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 PENDAHULUAN 

Geometri, sebagai salah satu cabang utama dalam matematika, memegang 

peran yang sangat penting dalam pembelajaran matematika di sekolah. Salah satu 

aspek penting dalam geometri adalah pembuktian, yang melibatkan penerapan 

logika dan penalaran matematis untuk membuktikan kebenaran suatu pernyataan 

(Hidayat & Sumarmo, 2016). Pembuktian ini tidak hanya bertujuan untuk menguji 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep geometri, tetapi juga untuk mengasah 

kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis mereka (Lestari & Yudhanegara, 

2017). Namun, pengajaran pembuktian geometri sering kali dianggap sebagai 

ABSTRACT 

This workshop aims to improve the competence of teachers and prospective teachers 

in designing and using DGS Mathigon technology-based learning media to teach 

geometric proofs and provide a deeper understanding of the importance of 

introducing geometric proofs in the classroom. Participants consisted of teachers and 

prospective mathematics teachers who were introduced to the basic concepts of proof 

and how Mathigon can be used to visualize geometric concepts and clarify the proof 

process. The workshop implementation method was carried out through conceptual 

sessions, practice, and evaluation of the results of the participants' work. The results 

of the analysis of the participants' assignments showed the participants' abilities in 

designing geometric proof problems and using technology-based teaching media, 

namely Mathigon. A self-evaluation questionnaire showed that 85% of participants 

felt the material presented was very useful and relevant, and 75% felt more prepared 

to integrate Mathigon in their teaching. Overall, this workshop successfully 

introduced technology that can enrich geometry teaching, making learning more 

interactive and interesting for students. 
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tantangan besar baik bagi guru maupun siswa, terutama di tingkat pendidikan 

dasar dan menengah (Sari & Wijaya, 2017). 

Di Indonesia, implementasi Kurikulum Merdeka menekankan pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri pada peserta 

didik. Dalam konteks tersebut, pembelajaran matematika, khususnya geometri, 

memiliki peran strategis dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa. 

Pembelajaran geometri tidak seharusnya hanya berfokus pada penguasaan rumus 

dan prosedur, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam memahami hubungan 

antar konsep melalui proses pembuktian. Pembuktian geometri berperan penting 

dalam melatih kemampuan penalaran deduktif, berpikir analitis, serta kemampuan 

menyusun argumen matematis secara sistematis (Sari et al., 2019). Namun 

demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami dan menyusun pembuktian geometri, baik dalam 

mengembangkan ide awal, menyusun langkah logis, maupun mengaitkan konsep 

yang relevan (Maarif et al., 2019; Aisyah et al., 2023). 

Hal ini dikarenakan   rendahnya   persepsi   dan pemahaman   guru   dalam   

menyusun   bukti   dalam geometri,   yang   mengakibatkan   guru   jarang 

menggunakan pembuktian dalam kelas; serta pemahaman sebagian besar guru 

yang menganggap bukti  sebagai  hal  yang  sulit  dan  melelahkan  bagi  baik  

guru  maupun  siswa,  sehingga  mereka berpendapat  bahwa  pembelajaran  

berbasis  bukti  tidak  perlu  diterapkan,  terutama  untuk  siswa Sekolah 

Menengah (Galili et al., 2023; Septiati et al., 2023).  Selain itu, tradisionalnya 

pengajaran geometri yang lebih berfokus pada hafalan rumus. Padahal, untuk 

mencapai tujuan pendidikan matematika yang lebih holistik, siswa perlu diberi 

kesempatan untuk mengeksplorasi dan memahami hubungan antar elemen 

geometri melalui pembelajaran yang interaktif dan berbasis bukti. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Hartono et al., (2023) bahwa kemampuan pembuktian memiliki 

peran penting bagi para guru. 
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Rendahnya  pemahaman  guru  dan  keterampilan  dalam  menggunakan  

teknologi  untuk pembelajaran geometri  berbasis  bukti  akan  memengaruhi  

proses  pembelajaran  di  kelas  (Rahmadi,  2019). Artinya seorang guru harus  

memainkan  peran  krusial  dalam  menyediakan  pengalaman  belajar,  contohnya  

melalui pelaksanaan  pembelajaran  geometri yang  berbasis  bukti  serta  

penggunaan  teknologi,  seperti aplikasi  pembelajaran  (Herizal  et  al.,  2020). 

Oleh karena itu sebagai solusi untuk tantangan tersebut, perlu pelatihan bagi guru 

matematika di sekolah menengah tentang pemanfaatan teknologi serta pentingnya 

mengajarkan pembuktian dikelas. Dalam pelatihan ini, teknologi dimanfaatkan 

dalam pembuktian matematika adalah penggunaan Dynamic Geometry Software 

(DGS) . DGS adalah alat bantu yang memungkinkan siswa untuk meningkatkan 

pemahaman konsep geometri melalui visualisasi dan eksplorasi interaktif (Segal et 

al., 2021). Dengan alat ini, konsep-konsep geometri yang sebelumnya sulit 

dipahami dapat divisualisasikan dengan cara yang lebih konkret, memungkinkan 

siswa untuk lebih memahami teori dan pembuktian geometri secara lebih 

mendalam dan intuitif.  

Salah satu aplikasi DGS yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah 

Mathigon. Mathigon menyediakan lingkungan belajar interaktif dan visual yang 

memungkinkan siswa menggambar, memanipulasi, serta mengeksplorasi objek 

geometri secara dinamis. Penggunaan DGS terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman konsep, kemampuan visualisasi, serta penalaran matematis siswa 

melalui eksplorasi yang lebih bermakna (Muslim et al., 2023). Dengan demikian, 

Mathigon sebagai bagian dari DGS dapat menjadi media yang efektif untuk 

mendukung pembelajaran geometri yang lebih interaktif, menarik, dan bermakna. 

Dengan demikian, Mathigon sebagai bagian dari DGS dapat menjadi media 

yang efektif untuk mendukung pembelajaran geometri yang lebih interaktif dan 

bermakna. Lebih lanjut, penggunaan Mathigon dalam pembelajaran pembuktian 

geometri memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi teorema 

secara interaktif melalui manipulasi objek geometri. Pendekatan berbasis 
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teknologi ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu mereka 

memahami proses pembuktian secara lebih mendalam dan bermakna (Arbain & 

Shukor, 2015). 

Sejalan dengan potensi pemanfaatan Mathigon dalam mendukung 

pembelajaran geometri berbasis pembuktian, kegiatan workshop ini dirancang 

untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pengajaran pembuktian geometri. 

Workshop Pembelajaran Geometri Berbasis Bukti melalui Pemanfaatan DGS 

Mathigon bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada guru dan calon guru 

matematika dalam memanfaatkan Mathigon sebagai media pembelajaran 

interaktif khususnya pada pembelajaran geometri berbasis bukti. Melalui kegiatan 

ini, peserta diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran geometri, serta 

meningkatkan keterampilan dalam membimbing siswa menyusun pembuktian 

secara logis dan sistematis. Dengan demikian, penggunaan Mathigon diharapkan 

dapat membantu siswa memahami dan mengaplikasikan konsep pembuktian 

geometri secara lebih mudah dan bermakna dalam proses pembelajaran. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan workshop ini dirancang menggunakan pendekatan 

praktis dan interaktif dengan tujuan memberikan pemahaman yang mendalam 

kepada peserta mengenai perancangan dan pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis teknologi Dynamic Geometry Software (DGS), khususnya Mathigon, 

dalam mengajarkan pembuktian geometri. Sasaran kegiatan ini adalah guru 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) serta calon guru matematika. Metode 

pelaksanaan workshop terdiri atas beberapa tahapan kegiatan yang disusun secara 

sistematis, sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan kegiatan workshop 

 

Pada tahap awal, kegiatan diawali dengan pembukaan yang disertai ice 

breaking untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan meningkatkan 

motivasi peserta agar lebih aktif berpartisipasi. Selanjutnya, fasilitator 

menyampaikan tujuan dan capaian workshop, khususnya dalam meningkatkan 

pemahaman peserta terkait penggunaan Mathigon dalam pembelajaran 

pembuktian geometri. 

Sesi pertama difokuskan pada penguatan konsep pembuktian geometri. 

Peserta diperkenalkan pada definisi, jenis-jenis pembuktian, serta peran penting 

pembuktian dalam pembelajaran matematika. Selain itu, pembahasan juga 

dikaitkan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. 

Sesi kedua berfokus pada pengenalan Dynamic Geometry Software (DGS), 

khususnya Mathigon, sebagai media pembelajaran geometri. Fasilitator 

menjelaskan fitur utama Mathigon, seperti Polypad, yang memungkinkan 

pengguna untuk menggambar dan memanipulasi objek geometri secara dinamis. 

Penggunaan perangkat lunak geometri dinamis diketahui dapat meningkatkan 

pemahaman konsep melalui visualisasi dan eksplorasi langsung (Nurhayati & 

Sugiharto, 2017). 

Selanjutnya, peserta mengikuti sesi praktik secara berkelompok dengan 

memanfaatkan Mathigon untuk pembelajaran geometri berbasis pembuktian. 
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Peserta diminta untuk membuat akun, mengeksplorasi fitur-fitur yang tersedia, 

serta menyusun soal pembuktian geometri berbantuan Mathigon. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran matematika secara efektif. 

Workshop diakhiri dengan kegiatan refleksi dan analisis hasil kerja peserta. 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil yang telah dibuat, kemudian fasilitator 

memberikan umpan balik konstruktif untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta. Kegiatan refleksi ini penting dalam mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran serta memberikan perbaikan untuk implementasi selanjutnya 

(Pratiwi & Widodo, 2021). 

Sebagai tindak lanjut, peserta diberikan tugas untuk merancang soal geometri 

berbasis pembuktian dengan memanfaatkan Mathigon dan mengunggahnya pada 

media yang telah disediakan. Selain itu, peserta juga diminta mengisi angket 

evaluasi diri untuk mengukur tingkat pemahaman dan kebermanfaatan kegiatan 

workshop. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta mampu 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks pembelajaran nyata. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Workshop diawali dengan kegiatan ice breaking yang bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang lebih santai dan interaktif, sehingga peserta 

merasa nyaman dan siap berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

Pendekatan pembelajaran yang interaktif diketahui dapat meningkatkan 

keterlibatan dan kesiapan belajar peserta. Selanjutnya, fasilitator menyampaikan 

tujuan pelaksanaan workshop serta capaian yang diharapkan. Pada sesi pertama, 

fasilitator menjelaskan pentingnya pembuktian dalam geometri serta perannya 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kritis siswa. Pembuktian 

geometri diposisikan sebagai bagian penting dalam pembelajaran matematika 

karena mampu melatih penalaran matematis siswa. 

Pada sesi kedua, fasilitator mendemonstrasikan penggunaan Dynamic 

Geometry Software (DGS) Mathigon dalam pembelajaran geometri berbasis 
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pembuktian. Demonstrasi meliputi pengenalan fitur-fitur utama Mathigon, seperti 

Polypad, serta cara menggambar, memanipulasi, dan memvisualisasikan objek-

objek geometri. Penggunaan perangkat lunak geometri dinamis terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman konsep melalui visualisasi dan eksplorasi langsung 

(Alkhateeb, 2019). Melalui fitur tersebut, peserta dapat mengamati hubungan 

antar elemen geometri secara dinamis, sehingga mempermudah pemahaman 

konsep sekaligus proses pembuktian (Sinclair & Robutti, 2013). Meskipun pada 

awalnya beberapa peserta mengalami kesulitan, mereka secara bertahap mampu 

beradaptasi setelah mendapatkan bimbingan dari fasilitator. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

kualitas proses belajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemateri mendemontrasikan materi workshop 

Sesi selanjutnya merupakan sesi praktik, di mana peserta secara berkelompok 

menggunakan Mathigon untuk mengeksplorasi berbagai fitur yang tersedia. 

Peserta menggambar objek geometri, memanipulasi elemen, serta menyusun soal 

pembuktian berdasarkan objek yang dibuat. Kegiatan praktik ini memberikan 

pengalaman langsung yang penting dalam mengembangkan keterampilan 

pedagogis berbasis teknologi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu 

merancang soal pembuktian yang relevan sekaligus interaktif. Penilaian 

keterampilan menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan menggunakan 

Mathigon serta dalam merancang soal berbasis pembuktian geometri. 
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Pada tahap refleksi dan evaluasi, setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerja yang telah dibuat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan Mathigon 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan peserta serta membantu memperjelas 

konsep-konsep geometri yang abstrak. Visualisasi yang dinamis memungkinkan 

peserta memahami langkah-langkah pembuktian secara lebih sistematis. Proses 

refleksi juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

evaluasi diri dan umpan balik. Hasil penilaian menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta memperoleh kategori “baik” hingga “sangat baik” dalam aspek teknis 

maupun pedagogis. 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengunaan mathigon untuk soal pembuktian yang dibuat peserta 

Sebagai tindak lanjut, peserta diminta mengunggah hasil tugas serta mengisi 

angket evaluasi diri. Hasil angket menunjukkan bahwa workshop ini memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman peserta, di mana 85% peserta menyatakan 

kegiatan ini sangat membantu dalam memahami pembuktian geometri, dan 75% 

merasa lebih siap mengintegrasikan Mathigon dalam pembelajaran. Tingginya 

respon positif ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta kesiapan peserta 

dalam mengajar (Schindler et al., 2017; Tondeur et al., 2017). Selain itu, 

pemanfaatan teknologi digital juga terbukti mampu meningkatkan kualitas 

pemahaman konsep matematika secara lebih efektif (Hillmayr et al., 2020). 

Secara keseluruhan, workshop ini memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memperkenalkan Mathigon sebagai media pembelajaran geometri berbasis 
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pembuktian. Pemanfaatan Mathigon tidak hanya membantu peserta memahami 

konsep pembuktian, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam 

merancang pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan bermakna bagi siswa. 

 

SIMPULAN 

Workshop ini berhasil meningkatkan kompetensi guru dan calon guru dalam 

merancang dan menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi DGS 

Mathigon untuk mengajarkan pembuktian geometri dan memberikan pemahaman 

mendalam bahwa pentingnya mengenalkan pembuktian geometri dikelas. Analisis 

tugas peserta menunjukkan bahwa mereka dapat mengaplikasikan Mathigon 

dengan baik, menggambar objek geometri, dan memanipulasi elemen-elemen 

untuk memperjelas pembuktian geometri. Hasil dari angket evaluasi diri 

menunjukkan bahwa peserta merasa workshop ini sangat bermanfaat dan relevan 

dengan kebutuhan mereka. 85% peserta merasa materi sangat membantu dalam 

memahami konsep geometri berbasis pembuktian, dan 75% peserta merasa lebih 

siap untuk mengintegrasikan Mathigon dalam pengajaran mereka. Dengan 

demikian, workshop ini telah memperkenalkan Mathigon sebagai alat bantu yang 

efektif, meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran geometri, dan 

memberikan keterampilan praktis yang dapat diterapkan di kelas. Secara 

keseluruhan, workshop ini memperkuat kemampuan peserta dalam mengajarkan 

geometri berbasis pembuktian, sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. 
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